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ABSTRACT

Aggressive behavior in early childhood is a common social-emotional problem
found in kindergartens. This behavior can include hitting, pushing, grabbing
toys, screaming, and difficulty controlling emotions. This study aims to
determine the effect of a cooperative play program on addressing aggressive
behavior in children at Angkasa Padang Kindergarten. The study used a
quantitative approach with a Nonequivalent Control Group Design. The sample
consisted of 30 children divided into an experimental class and a control class,
each with 15 children. Data were collected through observations of the
children’s aggressive behavior. The results showed that the average pre-test
score in the experimental class was 16.33, increasing to 20.87 in the post-test
after being treated with the cooperative play program. The independent sample
t-test showed a significance value of 0.023 (<0.05), indicating a significant effect
of the cooperative play program on reducing children’s aggressive behavior.
Therefore, cooperative play can be used as an alternative learning strategy to
develop social-emotional skills and reduce aggressive behavior in early
childhood.

Keywords: Cooperative play, aggressive behavior, kindergarden.
ABSTRAK

Perilaku agresif pada anak usia dini merupakan salah satu permasalahan
sosial-emosional yang sering ditemukan di lingkungan taman kanak-kanak.
Perilaku tersebut dapat berupa memukul, mendorong, merebut mainan,
berteriak, dan sulit mengendalikan emosi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh program permainan kooperatif dalam mengatasi perilaku
agresif pada anak di Taman Kanak-kanak Angkasa Padang. Penelitian
menggunakan  pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas 30 anak
yang dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing
berjumlah 15 anak. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi perilaku
agresif anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pre-test pada
kelas eksperimen sebesar 16,33 dan meningkat menjadi 20,87 pada post-test
setelah diberikan perlakuan berupa program permainan kooperatif. Hasil uji
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independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,023 (< 0,05),
sehingga terdapat pengaruh yang signifikan dari program permainan kooperatif
terhadap penurunan perilaku agresif anak. Dengan demikian, permainan

kooperatif dapat dijadikan

alternatif

strategi pembelajaran  untuk

mengembangkan kemampuan sosial-emosional dan mengurangi perilaku

agresif pada anak usia dini.

Kata Kunci: Permainan kooperatif, perilaku agresif, taman kanak-kanak.

A.Pendahuluan

Anak usia dini merupakan
individu yang berada pada rentang
usia 0-8 tahun dan sedang
mengalami  proses pertumbuhan
serta perkembangan yang sangat
pesat (Nurhafizah, Kosnin 2017).
Masa ini sering disebut sebagai
golden age karena pada periode
tersebut berbagai aspek
perkembangan anak berkembang
secara optimal, meliputi aspek fisik
motorik, kognitif, bahasa, moral,
seni, dan sosial emosional. Oleh
karena itu, stimulasi yang tepat
pada masa wusia dini sangat
diperlukan untuk mendukung
perkembangan anak secara
menyeluruh sehingga mampu
menjadi individu yang mandiri,
bertanggung jawab, dan mampu
beradaptasi dengan lingkungan
sosialnya di masa depan (Fuadia,

2022).

Salah satu aspek
perkembangan yang memiliki peran
penting dalam kehidupan anak
adalah perkembangan sosial
emosional (Syahrul & Nurhafizah,
2021). Perkembangan sosial
emosional berkaitan dengan
kemampuan anak dalam mengenali,
mengelola, dan mengekspresikan
emosi serta menjalin  hubungan
yang positif dengan orang lain
(Mariska, et al., 2023). Anak yang
memiliki  perkembangan  sosial
emosional yang baik cenderung
mampu bekerja sama, mengikuti
aturan, menunjukkan empati, dan
menyelesaikan konflik secara positif
(Nurhayati et al., 2024). Sebaliknya,
anak yang mengalami hambatan
dalam perkembangan sosial
emosional sering menunjukkan
perilaku negatif, salah satunya
perilaku  agresif yang  dapat

mengganggu proses interaksi sosial
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dan kegiatan belajar di sekolah (Fitri
& Nurhafizah, 2021).

Perilaku agresif merupakan
perilaku yang dilakukan dengan
tujuan menyakiti atau merugikan
orang lain baik secara fisik maupun
verbal (Prabandari, 2019). Pada
anak wusia dini, perilaku agresif
dapat terlihat melalui tindakan
memukul, menendang, mendorong,
merebut mainan teman, berteriak,
mengejek, maupun menunjukkan
ekspresi marah yang berlebihan.
Perilaku tersebut umumnya muncul
karena anak belum  mampu
mengendalikan  emosi, merasa
frustrasi, atau belum memiliki
keterampilan sosial yang memadai
dalam  menyelesaikan masalah
(Putri, 2019). Jika perilaku agresif
tidak ditangani sejak dini, maka
dapat berkembang menjadi
permasalahan perilaku yang lebih
serius dan berdampak pada
hubungan sosial anak di masa
mendatang (Alatas, 2025).

Salah satu strategi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi perilaku
agresif pada anak usia dini adalah
melalui

permainan kooperatif

(Marini, et al.,, 2024). Permainan

kooperatif merupakan kegiatan
bermain yang menekankan Kkerja
sama antar anak dalam mencapai
tujuan bersama (Talango, 2020).
Melalui permainan ini, anak belajar

berbagi peran, saling membantu,

menghargai pendapat  teman,
mematuhi aturan, dan
mengendalikan emosi saat

berinteraksi dengan kelompoknya.
Dalam penelitian ini, permainan
kooperatif yang digunakan berupa
kegiatan menyusun balok secara
(Role-Based

Blocks).  Aktivitas
diharapkan dapat

berkelompok
Cooperative
tersebut

memberikan  pengalaman  sosial
yang positif sehingga mampu
mengurangi kecenderungan
perilaku agresif pada anak (Age &

Hamzanwadi, 2020).

Dalam penelitian ini,
permainan kooperatif yang
digunakan berupa kegiatan
menyusun balok secara
berkelompok dengn pembagian

peran pada masing-masing anak di
kelompok (Role-Based Cooperative
Blocks). Melalui kegiatan tersebut,
anak belajar bekerja sama,

menghargai pendapat teman,
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berbagi tugas, serta mengendalikan
emosi ketika menghadapi
perbedaan pendapat (Salsabila &
Ageng, 2024). Dengan demikian,
permainan kooperatif diharapkan
mampu mengurangi perilaku agresif
dan meningkatkan interaksi sosial
yang positif pada anak usia dini

(Harsya, et al., 2025).

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
kuantitatif

pendekatan dengan

metode eksperimen semu (quasi

experimental design) untuk
mengetahui  pengaruh  program
permainan  kooperatif terhadap

perilaku agresif anak wusia dini.
Desain penelitian yang digunakan
adalah Nonequivalent Control
Group Design, yaitu desain yang
melibatkan dua kelompok, terdiri
atas kelompok eksperimen yang
diberikan perlakuan berupa program
permainan kooperatif dan kelompok
kontrol yang diberikan pembelajaran
seperti biasa (Syafdaningsih, et al.,
2023). Kedua kelompok diberikan
pre-test sebelum perlakuan dan

post-test setelah perlakuan untuk

mengetahui  perubahan perilaku
agresif anak (Krislina, 2024).
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anak di Taman
Kanak-kanak Angkasa Padang.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan  sampling  jenuh,
sehingga seluruh populasi dijadikan
sampel penelitian. Sampel terdiri
dari dua kelas, vyaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang
masing-masing berjumlah 15 anak.
Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah program permainan

kooperatif, = sedangkan variabel
terikatnya adalah perilaku agresif
anak usia dini. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan Iembar
observasi perilaku agresif yang
disusun  berdasarkan indikator
perilaku agresif pada anak.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan bantuan
program SPSS versi 26. Analisis
data diawali dengan uji normalitas
dan  uji  homogenitas  untuk
mengetahui apakah data memenuhi
syarat analisis statistik parametrik.
Selanjutnya, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan

independent sample t-test untuk
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mengetahui perbedaan hasil antara
kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol setelah diberikan
perlakuan. Hasil analisis digunakan
untuk menentukan pengaruh

program  permainan  kooperatif
dalam mengatasi perilaku agresif
pada anak di Taman Kanak-kanak

Angkasa Padang.

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan
Hasil  penelitian  disajikan
berdasarkan analisis data pre-test
dan post-test perilaku agresif anak
pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Analisis dilakukan
untuk melihat perbedaan skor
perilaku  agresif sebelum dan

sesudah pemberian program
permainan kooperatif serta untuk
menguji pengaruh perlakuan yang
diberikan. Hasil analisis statistik

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1 Pre-test dan Post-test Perilaku
Agresif Anak
Taman Kanak-kanak Angkasa Padang

Kontrol 16,53 = 18,27 = 1,74
3,967 3,764

Kelompok Pre-test Post-test Peningkatan

(Mean * (Mean *

SD) SD)
Eksperimen | 16,33 + 20,87 4,54
4,304 2,386

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata
skor perilaku agresif anak pada
kelas eksperimen sebelum diberikan
program  permainan  kooperatif
sebesar 16,33 dan meningkat
menjadi 20,87 setelah perlakuan
diberikan. Sementara itu, pada
kelas kontrol peningkatan skor
hanya terjadi dari 16,53 menjadi
18,27. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan skor pada kelas
eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan independent sample
t-test, diperoleh nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,023. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05
sehingga H, ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa program
permainan kooperatif berpengaruh
signifikan dalam mengatasi perilaku
agresif pada anak di Taman Kanak-
kanak Angkasa Padang.

Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa  kegiatan
bermain  kooperatif memberikan

kesempatan kepada anak untuk
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berinteraksi secara positif dengan
teman sebaya. Dalam permainan
menyusun balok secara
berkelompok, anak belajar berbagi
peran, menunggu giliran, mematuhi
aturan, serta menyelesaikan konflik
secara konstruktif. Kondisi tersebut
membantu anak mengembangkan
kemampuan pengendalian diri dan
mengurangi kecenderungan

melakukan tindakan agresif
terhadap teman (Lasmini, et al,
2022).
Permainan kooperatif
merupakan kegiatan bermain yang
menekankan kerja sama antar anak
dalam mencapai tujuan bersama.
Melalui kegiatan ini, anak tidak
hanya berfokus pada keberhasilan
individu, tetapi juga belajar untuk
berinteraksi, berkomunikasi, dan
bekerja sama dengan teman sebaya
(Prayoga, et al.,, 2023). Dalam
penelitian ini, permainan kooperatif
dilakukan melalui kegiatan
menyusun balok secara
berkelompok sehingga anak
memiliki kesempatan untuk saling
membantu, berbagi tugas, serta

menghargai pendapat teman dalam

kelompoknya (Indrawan, et al.,
2025).

Sujiono (2021) mengatakan
anak usia dini merupakan individu
yang sedang berada pada tahap
perkembangan pesat dalam
berbagai aspek, baik fisik, kognitif,
sosial-emosional, maupun moral-
spiritual. Masa ini dikenal sebagai
the golden age, yaitu masa di mana
anak memiliki kemampuan
menyerap pengalaman dan
pengetahuan baru dengan sangat
cepat. Salah satu kemampuan yang
harus dikembangkan saat TK
adalah kemampuan Sosial
Emosional untuk  menghindari
perilaku agresif pada anak melalui
Program permainan kooperatif.

Penurunan perilaku agresif
yang terjadi pada anak dapat
dijelaskan melalui proses interaksi
sosial yang terbentuk selama
permainan  berlangsung. Ketika
anak bermain secara kooperatif,
mereka belajar menunggu giliran,
mematuhi aturan, menyelesaikan
konflik secara damai, serta
mengendalikan emosi ketika
menghadapi perbedaan pendapat.

Pengalaman tersebut membantu
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anak mengembangkan kemampuan
sosial emosional yang lebih baik
sehingga kecenderungan untuk
melakukan tindakan agresif seperti
memukul, mendorong, atau merebut
mainan menjadi

(Fauziyah et al., 2021).

Temuan penelitian ini sejalan

berkurang

dengan teori perkembangan sosial
emosional yang menyatakan bahwa
kemampuan anak dalam mengenali,
mengelola, dan mengekspresikan
emosi sangat dipengaruhi oleh
pengalaman sosial yang diperoleh
dari lingkungan
(Qomariah, et al.,, 2023). Melalui
kooperatif, anak

sekitarnya

permainan
memperoleh  kesempatan  untuk
membangun hubungan sosial yang
positif dengan teman sebaya.
Interaksi positif tersebut membantu
anak memahami perasaan orang
lain, meningkatkan empati, dan
mengembangkan kemampuan
mengendalikan diri dalam berbagai
situasi sosial (Basori, 2024).

Hasil penelitan ini  juga
didukung oleh pendapat Suyadi dan
Ulfah yang menyatakan bahwa
kegiatan bermain kooperatif dapat

membantu anak belajar

mengendalikan emosi, memahami
aturan sosial, serta mengurangi
perilaku agresif melalui interaksi
positif dengan teman sebaya. Selain
itu, penelitian Lestari menunjukkan
bahwa kegiatan bermain bersama
yang menuntut kerja sama dapat
meningkatkan kemampuan anak
dalam berbagi, menunggu giliran,
dan menyelesaikan konflik secara
konstruktif.

permainan kooperatif menjadi salah

Dengan demikian,
satu strategi pembelajaran yang
efektif dalam mendukung
perkembangan sosial emosional
anak usia dini (Desvianti, 2023).
Berdasarkan hasil penelitian
dan teori yang relevan, dapat
disimpulkan bahwa program
permainan kooperatif memiliki peran
penting dalam mengatasi perilaku
agresif pada anak usia dini. Melalui
kegiatan bermain yang menekankan
kerja. sama, anak memperoleh
pengalaman sosial yang positif
sehingga mampu mengembangkan
kemampuan berkomunikasi,
mengendalikan emosi, mematuhi
aturan, dan menghargai orang lain

(Asnia & Muthohar, 2024).
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa program
permainan kooperatif berpengaruh
signifikan dalam mengatasi perilaku
agresif pada anak di Taman Kanak-
kanak Angkasa Padang. Hal ini
dibuktikan

peningkatan skor rata-rata pada

dengan adanya
kelompok eksperimen pre-test 16,33
setelah diberikan perlakuan berupa
permainan kooperatif hasil post-test
menjadi 20,87, serta hasil uji
hipotesis yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,023 < 0,05.
Melalui

kegiatan permainan

kooperatif, anak memperoleh
kesempatan untuk belajar bekerja
sama, berbagi peran, mematuhi
aturan, mengendalikan emosi, dan
menijalin interaksi sosial yang positif
dengan teman sebaya.

Dengan demikian, program
permainan kooperatif tidak hanya
memberikan pengalaman bermain
yang menyenangkan bagi anak,
tetapi juga menjadi  sarana
pembelajaran sosial emosional yang
efektif dalam membantu anak

mengontrol emosi, membangun

hubungan sosial yang positif, serta
mengurangi perilaku agresif pada

anak usia dini.
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